
Walikota Yogya Haryadi

Suyuti menyebut sentra

vaksin salah satunya akan

didirikan di kompleks Ba-

laikota Yogya. ”Beberapa lo-

kasi juga kita siapkan se-

perti di Lippo Mal serta lo-

kasi lain. Kalau nanti sega-

la sesuatunya sudah siap

akan langsung kita sosial-

isasikan,” sebutnya di sela

meninjau pelaksanaan vak-

sinasi massal di kawasan

parkir barat Gembira Loka

Zoo, Jumat (18/6).

Vaksinasi massal terse-

but menyasar Pengurus

Pastoral Gereja Katholik di

Kota Yogya. Dalam sehari

kemarin tercatat sekitar

1.300 orang yang masuk

dalam target vaksinasi.

Haryadi menjelaskan, ke-

beradaan sentra vaksin

ialah untuk memudahkan

sekaligus mempercepat tek-

nis vaksinasi bagi masyara-

kat. Sehingga warga tidak

perlu bingung dalam meng-

hadapi pendataan pra vak-

sin. ”Melalui sentra itu nan-

ti warga bisa langsung da-

tang, didaftarkan di situ ju-

ga dan langsung divaksin

saat itu juga sepanjang se-

suai persyaratan. Itu upaya

kita agar ada percepatan,”

urainya.

Sejauh ini sasaran vaksi-

nasi masih fokus pada pra

lansia, lansia serta tokoh

agama dan masyarakat

maupun relawan. Namun

demikian dengan adanya

percepatan melalui sentra

vaksin kelak, ditargetkan

pada Agustus seluruh war-

ga Kota Yogya berhasil di-

vaksin. Sehingga kekebalan

kelompok akan terwujud

dan laju pertambahan ka-

sus semakin ditekan.

Upaya menggencarkan

vaksinasi, imbuh Haryadi,

juga bagian dari menjawab

dinamika kenaikan kasus

yang terjadi akhir-akhir ini.

Pihaknya tidak akan ting-

gal diam dalam mendisi-

plinkan protokol kesehatan

serta menjamin kesehatan

masyarakat. Untuk itu per-

lu ada gotong royong yang

lebih massif antara peran

pemerintah, swasta dan

masyarakat. ”Termasuk di

GL Zoo ini kami apresiasi

pihak manajemen dan

swasta yang terlibat. Pihak

lain yang memiliki tempat

untuk vaksinasi massal,

silakan dikomunikasikan

dengan kami. Insya Allah

ketersediaan vaksin sangat

mencukupi,” ujarnya.

Sementara Wakil Wali-

kota Yogya Heroe Poerwadi,

menambahkan sejauh ini

sudah sekitar 140.000 war-

ga yang telah divaksin dosis

pertama. Sedangkan yang

menyelesaikan dosis kedua

mencapai 105.000 jiwa.

Hanya, tidak seluruhnya

warga yang divaksin terse-

but merupakan penduduk

Kota Yogya. Pihaknya ma-

sih melakukan klasifikasi

penduduk beridentitas Kota

Yogya yang sudah maupun

belum divaksin.

Terkait dosis vaksin,

hingga akhir bulan ini di-

targetkan terdapat 41.000

vaksin AstraZeneca disun-

tikkan ke masyarakat. Dua

puluh ribu vaksin di an-

taranya sudah berhasil dis-

untikkan sehingga tinggal

menyisakan separuh. ”Ha-

rapan kami mulai Juli men-

datang masyarakat umum

sudah bisa divaksin. Se-

hingga pada Agustus semua

warga Kota Yogya sudah

menjalani vaksinasi,” tan-

dasnya. (Dhi)-f
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YOGYA (KR) - Badan

Nasional Sertifikasi Profesi

(BNSP) berencana mendiri-

kan lembaga sertifikasi pro-

fesi khusus di DIY. Lem-

baga itu nantinya akan

menjadi lembaga sertifikasi

pertama khusus untuk

segala profesi di bidang ke-

budayaan dan kesenian.

”Lembaga sertifikasi pro-

fesi ini nantinya akan ber-

ada di Kraton Yogyakarta

dan akan kami koordinasi-

kan bersama Dinas Pendi-

dikan, Pemuda dan Olahra-

ga (Disdikpora) DIY. De-

ngan adanya lembaga profe-

si ini berarti akan ada peng-

akuan yang lebih baik, se-

hingga kualitasnya bisa me-

ningkat,” kata Kepala BN-

SP, Kunjung Masehat usai

bertemu dengan Gubernur

DIY, Sri Sultan Hamengku

Buwono X di Gedhong Wilis,

Kompleks Kepatihan, Ju-

mat (18/6).

Menurut Kunjung, dalam

pertemuan tersebut Sultan

menyampaikan jika selama

ini penghargaan profesi di

bidang kebudayaan dan ke-

senian masih kurang. Na-

mun jika sudah terserti-

fikasi, para pelaku profesi

kebudayaan dan kesenian

ini bisa menggunakan serti-

fikat tersebut untuk be-

kerja, baik di dalam mau-

pun luar negeri.

”Lembaga sertifikasi ini

tidak hanya berlaku bagi

kalangan Kraton saja, tapi

juga untuk para mitra kerja

ataupun bisa memfasilitasi

berbagai lembaga kebu-

dayaan dan kesenian lain-

nya. Mudah-mudahan lem-

baga ini bisa segera terben-

tuk dan memberikan man-

faat bagi banyak pihak,”

ungkapnya.

Menurut Kunjung, pihak-

nya bersama Pemda DIY

bisa segera menyelesaikan

berbagai tahapan pendirian

lembaga profesi khusus ini.

Jika semua lancar, ia mem-

perkirakan tiga sampai em-

pat bulan lagi, lembaga serti-

fikasi profesi ini sudah

berdiri.

Sementara itu Kepala

Disdikpora DIY Didik War-

daya menyatakan, penga-

juan pendirian lembaga

sertifikasi profesi ini me-

rupakan inisiatif Sri Sultan

HB X sebagai kepala da-

erah. Karena Kraton seba-

gai lembaga pemangku bu-

daya sudah seharusnya

bisa memberikan serti-

fikasi terhadap kompetensi

para budayawan dan seni-

man.  (Ria)-f

WARGA DITARGETKAN TERVAKSIN

Pemkot Wacanakan Bentuk Sentra Vaksin
YOGYA (KR) - Pemkot Yogya mewacanakan pembentukan sentra

vaksin di berbagai lokasi. Upaya itu guna mendukung percepatan
vaksinasi yang menyasar masyarakat umum.

KR-Franz Boedisukarnanto

KMT A Tirtodiprojo memberi penjelasan kepada Drs

Haryadi Suyuti dan para tamu undangan.

Penghargaan Profesi
Bidang Seni Masih Kurang 

BANTUL (KR) - Se-

bagai bentuk dukungan

pada program Merdeka

Belajar Kampus Merde-

ka (MBKM), Program

Studi S1 Administrasi

Rumah Sakit (ARS)

Universitas Alma Ata

(UAA), mengadakan

workshop penyusunan

kurikulum. Adapun

workshop terdiri dari

workshop kurikulum

internal yang diadakan

(17-18/6) dan workshop

kurikulum eksternal

(24-25/6) mendatang.

Adapun workshop ek-

sternal direncanakan

mengundang pakar-pa-

kar kurikulum.

Ketua Kegiatan, Su-

marni SKM MKes

MARS, Jumat (18/6)

menuturkan workshop

eksternal akan meng-

undang pakar kuriku-

lum dari organisasi

Profesi PPT-PP ARSI,

H Suhardjono SKM

MKes. 

”Penyusunan Kuri-

kulum ini bertujuan un-

tuk mendorong proses

pembelajaran di Pergu-

ruan Tinggi (PT) yang

semakin otonom dan

fleksibel dan mencip-

takan budaya belajar

yang inovatif dan sesuai

dengan kebutuhan,” je-

lasnya.

Ditambahkannya  ke-

giatan workshop juga

terdapat penetapan

profil lulusan dan peru-

musan Capaian Pembe-

lajaran Lulusan (CPL),

penetapan bahan ka-

jian dan pembentukan

mata kuliah, penyusun-

an matriks organisasi

mata kuliah dan peta

kurikulum.

”Adapun penyusunan

berdasarkan Permen-

dikbud No. 3 Tahun

2020 tentang Standar

Nasional Pendidikan

Tinggi. Standar Proses

yang ada dalam SN-

Dikti, Kurikulum asosi-

asi PPT-PP ARSI men-

jadi dasar penyusunan

kurikulum MBKM yang

akan diterapkan pada

prodi S1 ARS UAA,” je-

lasnya.

Kaprodi S1 ARS ibu

Fatma Siti Fatimah

SKep Ns MMR menam-

bahkan, dalam men-

jawab kebutuhan dunia

kerja maka perlu diper-

siapkan kurikulum

yang mampu menjawab

tantangan di dunia ker-

ja, sehingga Prodi S1

ARS dapat mengha-

silkan Lulusan yang S1

ARS, yang berkompeten

dan siap bersaing di

dunia kerja. (Aje)-f

Workshop Prodi S1 ARS Dukung Program MBKM

KR-Rahajeng Pramesi

Pelaksanaan workshop Prodi S1 ARS UAA dalam
rangka dukungan MBKM.


